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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya kulit tugas akhir ini mengangkat ide penciptaan dari perang 

giriantara gaya beber. Berasal dari kitab Ramayana. Dalam karya ini 

mengandung pesan yang sangat mendalam, yaitu kebaikan pasti akan 

menang melawan kejahatan yang dapat dijadikan teladan dalam hidup 

bermasyarakat. Selain itu dalam cerita Perang Giriantara terdapat nilai 

perjuangan kepahlawanan, kegigihan, perjuangan cinta yang relevan 

dengan pendidikan karakter dalam masyarakat saat ini, serta usaha penulis 

untuk menangkat budaya wayang beber tersebut agar berkembang dan 

tetap eksis di masyarakat.  

Dan dalam karya ini tercipta beberapa karya dari potongan adegan 

dalam Ramayana bagian Perang Girirantara meliputi Sarpakenaka Gugur 

dan Prahastha Gugur, Trigangga Takon Bapa dan Indrajit Gugur, 

Kumbakarna Gugur, dan Rahwana Gugur. Dalam setiap adegan dalam 

karya yang tercipta ini terdapat nilai dan pesan yang dapat dijadikan 

teladan dalam hidup bermasyarakat.  

Proses dalam penciptaan karya ini menggunakan empat tahap 

proses kreatif penciptaan dari Graham Wallas Dikombinasikan dengan 

metode penciptaan dari SP. Gustami. Kemudian penulis melakukan 

pendekatan alih wahana dan pendekatan estetika. Penulis banyak 

mengeksplor sumber bacaan yang menujang atau mendukung dalam 

proses mencari ide tetang tema karya ini dan juga karya-karya yang pernah 

penulis lihat maupun pelajari sebelumnya sebagai sumber ide dan refrensi. 

Dalam proses penciptaannya penulis menggunakan teknik antara lain 

teknik pirografi, rakit serta teknik tambahan berupa teknik finishing clear. 

Serta bahan utama yang digunkan adalah kulit nabati mentah dan bahan 

tambahan kayu.  
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Hasil dari proses penciptaan karya kulit yang berwujud panel ini menghasilkan 

enam buah karya hiasan dengan ukuran bervariatif dengan gaya yang berbeda pula. 

Warna pokok yang diterapkan pada tugas akhir ini yaitu warna-warna monokrom. 

Warna ini digunakan penulis untuk menghasilkan kesan tua atau antik yang 

mendukung perwujudan karya agar selaras dengan tema etnik. 

B. Saran       

Saran untuk perupa atau teman-teman yang ingin menciptakan karya, mungkin 

karya yang penulis ciptakan adalah usaha kecil untuk tetap melestarikan budaya adi 

luhung. Mengangkat karya seni tradisi sangatlah menarik. Karya tradisi adalah karya 

yang didalamnya terdapat nilai yang sangat tinggi, nilai ini tidak terdapat dalam karya 

biasa. Karena terdapat pesan-pesan yang dapat diteladani didalamnya. 

Dapat juga teman-teman yang igin menciptakan karya dari sumber seni tradisi 

dapat menjangkau dunia anak-anak, sehingga anak-anak mengenal dan dapat 

mencintai budaya tradisi. Sehingga budaya tradisi tetap terjaga seiring kemajuan 

zaman yang begitu cepat. 

Kita selayaknya sebagai genersi muda wajib untuk terus memelihara seni 

tradisi seperti wayang kulit, wayang beber dan sejenisnya, agar tetap lestri tetap 

terjaga sebagai seni yang dapat digunakan sebagai tuntunan dalam berkehidupan 

bermasyarakat agar berjalan dengan baik dan selaras. 
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